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Financial Performance Analysis of PT. Telkom Before and After 
Implementing Balanced Scorecard  




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh balanced scorecard terhadap 
kinerja keuangan PT. Telkom yang diukur menggunakan dua rasio yaitu 
Profitabilitas dan Likuiditas. Rasio profitabilitas yang digunakan adalah margin 
laba, return on investment dan return on equity. Adapun rasio likuiditas yang 
digunakan adalah rasio lancar. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer yaitu wawancara dan data sekunder yaitu dokumen laporan 
keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan. Dimana laporan keuangan yang 
digunakan adalah lapoan keuangan sebelum penerapan balanced scorecard 
(2003-2005) dan sesudah penerapan balanced scorecard (2007-2016). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa balanced scorecard berpengaruh positif 
terhadap margin laba, return on investmen dan current ratio, namum 
berpengaruh negatif terhadap return on equity. 
 
Kata Kunci: Balanced Scorecard, Margin Laba, Return on Investment, Return 
On Equity, Current Ratio. 
 
This research aims to determine the effect of balanced scorecard on the financial 
performance of PT. Telkom is measured using two ratios, Profitability and 
Liquidity. Profitability ratios used are profit margin, return on investment and 
return on equity. The liquidity ratio used is the current ratio. Data used in this 
research are primary data that is interview and secondary data that is financial 
report document published by company. Where the financial statements used are 
financial report before the application of balnced scorecard (2003-2005) and after 
implementation of balanced scorecard (2007-2016). The results of this research 
indicate that the balanced scorecard has a positive effect on profit margin, return 
on investment and current ratio, but the negative effect on return on equity. 
 
Keywords: Balanced Scorecard, Margin laba, Return on Investment, Return on 
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1.1 Latar Belakang 
Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang sangat vital bagi 
perusahaan dalam perkembangan bisnis di semua perusahaan. Salah satu 
tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan 
yang maksimal. Kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan tersebut 
merupakan suatu prestasi bagi perusahaan itu sendiri. Perusahaan harus 
memiliki kinerja keuangan yang sehat untuk mendapatkan keuntungan atau laba. 
Oleh sebab itu, kinerja kuangan merupakan hal yang penting bagi setiap 
perusahaan di dalam persaingan untuk mempertahankan perusahaannya. 
Kinerja merupakan gambaran mengenai sejauh mana keberhasilan atau 
kegagalan organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsi pokoknya dalam 
rangka mewujudkan visi dan misinya. Dengan kata lain, kinerja merupakan 
prestasi yang dicapai oleh organisasi dalam periode tertentu. Menurut Abdullah 
(2014:3) kinerja adalah prestasi kerja yang merupakan hasil dari impelementasi 
rencana yang dibuat oleh suatu institusi yang dilaksanakan oleh pimpinan dan 
karyawan (SDM) untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk mengetahui kinerja 
yang dicapai maka dilakukanlah pengkuran kinerja. 
Pengukuran terhadap kinerja dapat dilihat dari sisi kinerja keuangan 
(financial performance) dan kinerja non keuangan (non financial performance). 
Menurut Jumingan (2011:239) kinerja keuangan adalah gambaran kondisi 
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu yang diukur dengan indikator 
kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas perusahaan. Menurut Chasanah 
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(2015) kinerja keuangan adalah suatu prestasi perusahaan dalam mengelola 
sumber daya perusahaan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat ekonomi, 
efisiensi, dan efektivitas perusahaan dalam mencapai tujuan. Dalam upaya untuk 
mengtahui kinerja keuangan perusahaan, banyak teknik pengukuran kinerja yang 
telah dibuat dan dipakai oleh kalangan pemilik modal maupun para manajer 
perusahaan. Salah satunya adalah dengan melakukan analisis terhadap kondisi 
laporan keuangan. Setiap perusahaan mempunyai laporan keuangan yang 
bertujuan menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan. Perusahaan perlu 
melakukan analisis laporan keuangan karena laporan keuangan digunakan untuk 
menilai kinerja perusahaan, dan digunakan untuk membandingkan kondisi 
perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang, apakah perusahaan 
tersebut meningkat atau tidak sehingga perusahaan mempertimbangkan 
keputusan yang diambil untuk tahun yang akan datang sesuai dengan kinerja 
prusahaan.  
Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen suatu entitas usaha 
terutama dutujukan untuk dilaporkan dan digunakan oleh para stakeholder untuk 
pengambilan keputusan (Kartikahadi et al. 2012:13). Namun kepentingan dan 
tujuan penggunaan informasi keuangan para stakeholders tidak selalu sama. 
Pemegang saham sebagai investor sangat berkepentingan atas laba usaha, 
deviden yang dibagikan, dan kenaikan nilai saham. Sedangkan bagi kreditur, 
yang lebih penting adalah solvabilitas dan likuiditas perusahaan yaitu 
kemampuan perusahaan untuk membayar kembali utangnya baik pokok maupun 
bunga secara tepat waktu.  
Rasio keuangan dapat digunakan untuk melakukan penilaian kinerja 
sebuah perusahaan. Rasio keuangan dapat membantu kita mengidentifikasi 
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beberapa kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. Rasio keuangan 
bermanfaat dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan bahkan lebih dari 
itu, rasio keuangan bermanfaat dalam memprediksi laba perusahaan. Hasil 
analisis rasio keuangan ini dinyatakan dalam suatu angka rasio, yaitu besaran 
yang merupakan perbandingan antra nilai suatu rekening tertentu dalam laporan 
keuangan dengan nilai rekening lainnya. Menurut Weygandt et al. (2008:387), 
menganalisis laporan keuangan berarti mengevaluasi tiga karakteristik 
perusahaan, yaitu likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas.  
Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya. Rasio solvabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangak pendek dan jangka 
panjang tetap pada waktunya. Rasio profitabilitas menyangkut kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba atau keuntungan. Ketiga rasio ini memiliki 
hubungan yang erat dengan kinerja suatu perusahaan. Perusahaan yang 
dikatakan sehat bukan hanya mampu membayar kewajiban jangka pendek tetapi 
mampu menghasilkan laba atau keuntungan bahkan mampu memenuhi seluruh 
kewajiban jangak panjangnya secara tepat waktu (Gandhi et al. 2015) 
Hansen dan Mowen (2004:509) menjelaskan bahwa balanced scorecard 
adalah sistem manajemen strategis yang mendefinisikan sistem akuntansi 
pertanggungjawaban berdasarkan strategi. Balanced scorecard menerjemahkan 
misi dan strategi organisasi ke dalam tujuan operasioanl dan ukuran kinerja 
dalam empat perspektif, yaitu perpektif keuangan, perspektif pelanggan, 
perspektif proses bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 
Perspektif keuangan menjeleaskan konsekuensi ekonomi tindakan yang diambil 
dalam tiga perspektif lain. Perspektif pelanggan mendefinisikan segmen pasar 
dan pelanggan di mana unit bisnis akan bersaing. Perspektif proses bisnis 
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internal menjelaskan proses internal yang diperlukan untuk memberikan nilai 
pada pelanggan dan pemilik. Persepektif pembelajaran dan pertumbuhan 
mendefinisikan kemampuan yang diperlukan oleh organisasi untuk memperoleh 
pertumbuhan jangak panjang dan perbaikan. 
Penelitian ini dilakukan pada salah satu perusahan jasa telekomunikasi di 
Indonesia dengan melihat bahwa dalam kondisi global pada saat ini, dibutuhkan 
pertukaran informasi yang semakin cepat antar negara dan juga antar daerah 
sehingga persaingan industri telekomunikasi menjadi semakin ketat. Adanya 
tuntutan pengguna yang juga semakin tinggi, mengakibatkan perusahaan 
telekomunikasi di Indonesia sedang melakukan banyak strategi untuk mencuri 
perhatian konsumen. PT. Telkom merupakan perusahaan telekomunikasi yang 
berhadapan dengan berbagai peluang dan ancaman arus teknologi yang 
semakin maju dan terdapat persaingan yang ketat di perusahaan sejenis.  
Beberapa tahun terakir ini PT. Telkom memiliki kinerja keuangan yang 
baik, dimana laba yang dihasilkan terus mengalami peningkatan. Tentu hal 
tersebut tidak lepas dari segala strategi dalam mengelola kinerja maupun setiap 
proses yang di lakukan PT. Telkom sendiri. PT. Telkom mengelola kinerja sesuai 
yang diatur pada kebijakan perusahaan KD.66/2006 yang dimana kinerja diukur 
berdasarkan kontrak manajemen menggunanak basis balanced scorecard. 
Sesuai dengan maksud dan tujuan kebijakan ini, maka azas obyektif adil dan 
transparan diterapkan mengacu pada pedoman pengukuran dan penilaian kinerja 
yang bertanggung jawab dalam mekanisme kontrak manajemen, penetapan 
indikator kinerja sesuai ruang lingkup tugas dan peran unit dan individu di 
organisasi dan penetapan target yang disepakati mengacu pada target kinerja 
perusahaan yang telah ditetapkan dalam rencana perusahaan. Penerapan 
kontrak manajemen yang ditetapkan dengan basis balanced scorecard 
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digunakan untuk menilai pertanggungjawaban kinerja direksi, pemimpin tertinggi, 
pemimpin senior/unit dan karyawan. Evaluasi kontrak manajemen dilakukan 
setiap triwulan yang pencapaiannya diukur melalui aplikasi pedoman kinerja.  
PT. Telkom dalam mengetahui kondisi keuangan perusahaannya perlu 
melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitian ini pengukuran 
kinerja keuangan menggunkan analsisis rasio. Penelitian mengenai pengukuran 
kinerja keuangan perusahaan dalam perspektif balanced scorecard telah 
dilakukan beberapa peneliti sebelumnya.  Seperti yang dilakukan oleh Handayani 
(2007), Christina dan Sudana (2015), serta Faishol (2016). Namun penelitian kali 
ini ingin menilai bagaimana kinerja keuangan PT. Telkom sebelum dan sesudah  
apan balanced scorecard. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Analisis Kinerja Keuangan PT. Telkom 
Sebelum dan Sesudah Penerapan Balanced Scorecard” 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan PT 
Telkom sebelum dan sesudah penerapan Balanced Scorecard ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 









1.4  Kegunaan Penelitian  
1.4.1  Kegunaan Teoretis  
Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat digunakan sebagai sarana 
informasi untuk menambah pengetahuan dan wawasan di bidang akuntansi 
khususnya akuntansi manajemen mengenai pengukuran kinerja dengan 
menggunakan balanced scorecard. Selain itu dengan adanya penelitian ini, 
peneliti dapat mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh peneliti di bangku kuliah. 
1.4.2  Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan sumbangan 
pemikiran bagi manajemen instansi terkait dalam pengambilan keputusan yang 
berhubungan dengan kinerja perusahaan perspektif balanced scorecard. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 
yang ingin mengadakan penelitian dalam bidang akuntansi manajemen terkait 
dengan pengukuran kinerja dengan menggunakan balanced scorecard. 
 
1.5  Sistematika Penelitian  
Sistematika penelitian skripsi dibagi menjadi lima bab, dengan rincian 
sebagai berikut :  
BAB I  Pendahuluan, Terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian.   
BAB II  Tinjauan Pustaka, Bab ini berisi teori-teori yang relevan dengan 
penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis  
penelitian. 
BAB III  Metode Penelitian, Bab ini mengemukakan tentang metode yang 
digunakan dalam penelitian, meliputi: rancangan penelitian, lokasi dan 
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waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian dan definisi operasional, instrument pemelitian, 
serta metode analisis data. 
BAB IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan, Bab ini menguraikan hasil dan 
pembahasan yang berisi tentang deskripsi data, pengujian atas 
hipotesis penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V  Penutup, Bab ini berisi kesimpulan yang terkait dengan rumusan 










2.1 Tinjauan Teori 
2.1.1 Teori Stakeholder 
Istilah stakeholder pertama kali diperkenalkan oleh Standford Research 
Institute (RSI) pada tahun 1963. Hingga Freeman mengembangkan eksposisi 
teoritis mengenai stakeholder di tahun 1984 dalam karyanya yang berjudul 
Strategic Management: A Stakeholder Approach. 
Freeman dalam (Solihin, 2009:48) mendefinisikan stakeholder sebagai 
kelompok maupun individu yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh 
proses pencapaian tujuan suatu organisasi. Stakeholder theory menyatakan 
bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk 
kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya 
(pemegang saham, kreditur, pelanggan, supplier, pemerintah, masyarakat, 
analis, dan pihak lain). Pengelolaan yang baik atas seluruh potensi yang dimiliki 
perusahaan akan menciptakan nilai tambah bagi perusahaan yang kemudian 
dapat mendorong kinerja keuangan perusahaan untuk kepentingan stakeholder. 
Laporan keuangan merupakan cara yang paling efisien bagi organisasi 
untuk berkomunikasi dengan kelompok stakeholder yang dianggap memiliki 
keterkaitan dalam pengendalian aspek-aspek strategis tertetnu dari orgnaisasi. 
Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh 




2.1.2.1 Pengertian Kinerja  
Wibowo (2011:4) menyatakan bahwa “kinerja adalah sebagai hasil 
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, 
kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Kinerja 
merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun”. Impelementasi 
kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, 
kompetensi, motivasi, dan kepentingan. Bagaimana organisasi menghargai dan 
memperlakukan sumber daya manusianya akan memengaruhi sikap dan 
perilakunya dalam menjalankan kinerja. 
Kinerja menurut Fahmi (2013:2) adalah pelaksanaan tugas seseorang 
berdasarkan tanggung jawab yang dimilikinya. Kinerja merupakan hasil yang 
diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented 
dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode tertentu. Kinerja juga 
dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil atas pelaksaaan tugas tertentu, 
termasuk kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja. Hal ini berarti 
bahwa kinerja merupakan hasil keterkaitan antara usaha, kemampuan dan 
persepsi tugas.   
2.1.2.2 Penilaian Kinerja  
Penilaian kinerja menurut Simanjuntak (2011:107) adalah suatu metode 
dan proses penilaian pelaksanaan tugas (performance) seseorang atau 
sekelompok orang atau unit-unit kerja dalam satu perusahaan atau organisasi 
sesuai dengan standar kinerja atau tujuan yang ditetapkan lebih dahulu. 
Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan kepada pihak 
manajemen perusahaan baik para karyawan maupun manajer yang selama ini 
telah melakukan pekerjaannya. Penilaian tersebut nantinya akan menjadi bahan 
masukan yang berarti dalam menilai kinerja yang dilakukan dan selanjutnya 
dapat dilakukan perbaikan berkelanjutan. 
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Rudianto (2013:188) mengemukakan bahwa penilaian kinerja digunakan 
oleh manajemen untuk berbagai manfaat yang saling terkait, yaitu:  
1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 
pemotivasian karyawan secara maksimal.  
2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 
karyawan, seperti promosi, transfer, dan pemberhentian.  
3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan serta 
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 
karyawan.  
4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 
mereka menilai kinerjanya.  
5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
 
2.1.3 Kinerja Keuangan 
2.1.3.1 Pengertian Kinerja Keuangan 
Perlunya analisis dalam laporan keuangan guna memberikan gambaran 
mengenai kinejra keuangan. Kinerja keuangan menjadi bagian penting bagi 
perusahaan dalam pengambilan keputusan. Kinerja keuangan adalah suatu 
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 
secara baik dan benar (Fahmi, 2012:2). Menurut Jumingan (2011:239) kinerja 
keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu 
periode tertentu yang diukur dengan kecukupan modal, likuiditas dan 
profitabilitas perusahaan.  
Kinerja keuangan menurut Muttaqin dan Dharmayanti (2015) adalah 
sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan yang mencerminkan tingkat 
kesehatan perusahaan dan mampu mengukur keberhasilan perusahaan dalam 
11 
 
menghasilkan laba untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi 
yang mungkin dikendalikan di masa depan. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kinerja keuangan sangat penting dilakukan oleh perusahaan. 
Hal ini karena dapat memberikan gambaran kinerja keuangan periode 
sebelumnya serta dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan pada periode yang akan datang.  
2.1.3.2 Pengukuran Kinerja Keuangan 
Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan 
kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain, analisis 
kinerja keuangan merupakan proses mengkajian secara kritis terhadap review 
data, menghitung, mengukur, menginterpretasi, dan memberi solusi terhadap 
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. 
Kinerja keuangan dapat diukur dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan 
tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi delapan macam 
(Jumingan, 2011:242), yaitu: 
1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis 
dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih 
dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah maupun dalam 
persentse. 
2. Analisis Trend (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan keaikan 
atau penurunan. 
3. Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan teknik 
analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing 
aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang. 
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4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis 
untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui 
dua periode waktu yang dibandingkan. 
5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada 
suatu periode waktu tertentu. 
6. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 
mengetahui hubungan diantara pos-pos tertentu dalam neraca maupun 
dalam laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan.  
7. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui tingkat penjualan yang harus diccapai agar perusahaan tidak 
mengalami kerugian. 
8. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat 
penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 
2.1.3.3 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 
Tujuan pengukuran kinerja keuangan perusahaan menurut Munawir 
(2012:31) adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat 
ditagih. 
2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila persusahaan tersebut 




3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu. 
4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 
mempertimbangkan kemapuan perusahaan untuk membayar beban 
bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok 
hutangya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar deviden 
secara tertatur kepada para pemegang saham tanpa mengalami 
hambatan atau krisis keuangan. 
Menurut Jumingan (2011:239) pengukuran kinerja keuangan bagi 
perusahaan karena memiliki tujuan yaitu; 
1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan 
terutama kondisi likuidasi, kecukupan modal dan profitabilitas yang 
dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 
2. Untuk mengetahui keberhasilan kemampuan perusahaan dalam 
mendayagunakan semua asset yang dimiliki dalam mneghasilkan profit 
secara efisien. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan 
memberikan penilaian atas pengelolaan asset perusahaan oleh manajemen dan 
manajemen perusahaan dituntut untuk melakukan evaluasi dan tindakan 
perbaikan atas kinerja keuangan perusahaan yang tidak sehat. 
2.1.4 Rasio Keuangan  
Rasio dalam analisis laporan keuangan adalah angka yang menunjukkan 
hubungan antara suatu unsur dengan unsul lainnya. Menurut Kasmir (2010:104) 
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“rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam 
suatu laoran keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang 
lain”. Rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisis terhadap kondisi 
keuangan suatu perusahaan, karena rasio keuangan ini menyederhanakan 
informasi yang menggambarkan hubungan antara pos satu dengan pos-pos 
lainnya. Penyederhaan tersebut nantinya dapat menilai secara cepat hubungan 
antar pos dan dapat membandingkan dengan rasio-rasio sehingga dapat 
diperoleh informasi yang dapat memberikan penilaian yang diperlukan.  
Harahap (2010:297) mendefenisikan rasio keuangan sebagai angka yang 
diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu pos laporan keuangan dengan pos 
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Selain itu rasio 
keuangan juga bias diartikan sebagai instrument analisis prestasi perusahaan 
yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang ditujukan 
untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi di 
masa lalu dan membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk 
kemudian menunjukkan resiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang 
bersangkutan.  
2.1.4.1 Manfaat Rasio Keuangan 
Berikut adalah beberapa manfaat dalam menggunakan rasio keuangan 
sebagai alat pengukuran kinerja (Fahmi, 2012:47) 
1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 
menilai kinerja dan prestasi perusahaan.  
2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen 
sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.  
3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi 
kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan.  
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4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditur dapat 
digunakan untuk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi 
dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan 
pengembalian pokok pinjaman.  
5.  Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 
stakeholder organisasi.  
2.1.4.2 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 
Untuk menganalisis laporan keuangan utama, beberapa rasio berikut 
dapat digunakan guna mengevaluasi profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas 
(Weygandt et al. 2008:396). 
1. Rasio Profitabilitas 
Perusahaan yang melakukan usahanya selalu didasari keinginan untuk 
memperoleh laba atau keuntungan. Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah 
kebijakan dan keutusan yang dilakukan oleh perusahaan.  
Rasio profitabilitas (profitability ratio) mengukur pendapatan atau 
keberhasilan operasi dari sebuah perusahaan untuk periode waktu tertentu. 
Profitabilitas seringkali digunakan sebagai uji utama atas keefektivitasan operasi 
manajemen. Adapun rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Margin Laba (Profit Margin)  
Margin laba adalah pengukuran persentase setiap nilai penjualan yang 
menghasilkan laba bersih. Rasio ini juga dimaksudkan untuk mengetahui 
efisiensi perusahaan dengan melihat besar kecilnya laba usaha yang 
dihasilkan dari penjualan.Hal ini dihitung dengan membagi laba bersih 
dengan penjualan bersih.  






b. Return on Investment (ROI) 
Return On Investment (ROI) adalah rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva 
yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan. Rasio ini dihitung dengan mambagi laba bersih dengan total 
asset. 




c. Return on Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
manajemen dalam memaksimalkan tingkat pengembalian kepada 
pemegang sahan atas setiap rupiah ekuitas yang digunakan oleh 
perusahaan. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih dengan total 
ekuitas. 




2. Rasio Likuiditas  
Rasio likuiditas (liquidity ratio) digunakan untuk mengukur kemampuan 
jangka pendek perusahaan untuk membayar kewajibannya yang telah jatuh 
tempo dan memenuhi kebutuhan kas yang tak terduga. Rasio ini penting karena 
kegagalan dalam membayar kewajiban dapat menyebabkan kebangkrutan 
perusahaan. 
 Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio lancar (current 
ratio). Rasio lancar adalah pengukuran yang digunakan secara luas untuk 
mengevaluasi likuiditas perusahaan dan kemampuan membayar utang jangka 








3. Rasio Solvabilitas  
Rasio solvabilitas (solvency ratio) mengukur kemampuan perusahaan 
untuk bertahan selama periode waktu yang panjang. Adapun rasio solvabilitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio utang terhadap total asset (debt 
to total assets ratio). Rasio utang terhadap total asset, mengukur persentase total 
asset yang diberikan oleh para kreditor. Rasio ini dihitung dengan membagi total 
utang dengan total asset. 





Menurut Munawir (2012:68), berdasarkan sumber datanya, angka rasio 
dapat dibedakan menjadi:  
1. Rasio-rasio neraca (balance sheet ratio), yang termasuk dalam kategori 
ini adalah semua rasio yang datanya  diambil atau bersumber pada 
neraca. 
2. Rasio-rasio laporan laba rugi (income statement ratio), yaitu angka-angka 
rasio yang dalam penyusunannya semua datanya diambil dari laporan 
laba rugi. 
3. Rasio antar laporan (interstatement ratio), yaitu angka-angka rasio yang 
dalam penyusunannya, semua datanya diambil dari neraca dan laporan 
laba rugi. 
 
2.1.5 Laporan Keuangan 
2.1.5.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil replikasi dari sekian 
banyak transaksi uang yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi-transaksi 
dan peristiwa yang bersifat financial dicatat, digolongkan, dan diringkas dengan 
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cara yang tepat dalam satuan uang dan kemudian diadakan penafsiran untuk 
berbagai tujuan.  
Menurut (Kartikahadi et al. 2012:118) laporan keuangan merupakan suatu 
penyajian terstrukur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas 
yang menujukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Adapun tujuan dari laporan 
keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 
pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan ekonomi.  
Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 
kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi 
yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan (Fahmi 2013:2). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari 
ringkasan proses akuntansi yang meliputi transaksi keuangan yang terjadi 
selama tahun buku yang bersangkutan dan diolah sedemikian rupa sehingga 
dapat memberikan informasi atas keadaan financial perusahaan yang dapat 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.  
2.1.5.2 Komponen Laporan Keuangan 
Menurut Kartikahadi et al. (2012:118) laporan keuangan yang lengkap terdiri  
atas komponen sebagai berikut 
1. Laporan posisi keuangan (neraca). Laporan ini berisi informasi tentang 
komposisi dan susunan asset, liabilitas dan ekuitas dari suatu entitas 
ekonomi atau perusahaan pada suatu tanggal tertentu yang diperlukan 
untuk pemahaman dan menganalisis keadaan keuangannya.  
2. Laporan laba rugi  komprehensif. Laporan ini memberikan informasi 
mengenai kinerja entitas yang menimbulkan  perubahan pada jumlah 
19 
 
ekuitas entitas yang bukan berasal dari transaksi dengan pemilik dalam 
kapasitasnya sebagai pemilik , misalnya setoran modal atau pembagian 
deviden. Laba rugi komprehensif terdiri atas: 
a. Laba rugi 
Laba rugi memberikan informasi mengenai pendapatan, beban, dan 
laba rugi suatu entitas selama periode tertentu. Laporan ini 
memberikan hasil mengenai hasil bersih entitas. 
b. Pendapatan komprehensif lainnya  
Pendapatan komprehensif lainnya berisi pos-pos pendapatan dan 
beban yang tidak diakui dalam laba rugi. 
3. Laporan perubahan ekuitas. Laporan ini menunjukkan aliran modal kerja 
selama periode tetentu dan perubahan modal kerja selama periode yang 
bersangkutan. 
4. Laporan arus kas. Laporan ini berisi informasi tentang kas dan setara kas 
serta arus penerimaan dan penggunaan dana kas dan setara kas. 
5. Catatan atas laporan keuangan. Catatan ini berisi informasi tambahan 
atas apa yang disajikan dalam laporan posisi keuangan, laporan 
pendapatan komprehensif, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas 
dan laporan arus kas. Catatan ini memberikan penjelasan naratif atau 
rincian dari pos-pos yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dan 
infoemasi mengenai pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan 
dalam laporan keuangan. 
Komponen laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah laoran 





2.1.5.3 Analisis Laporan Keuangan 
Analsis laporan keuangan dapat membantu manajemen untuk 
mengindentifikasi kekurangan dan kemudian melakukan tindakan untuk 
memperbaiki kinerja perusahaan dan membuat keputusan yang rasional dalam 
hal perencanaan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Bagi investor, 
analisis laporan keuangan dapat bermanfaat untuk memprediksi kierja 
perusahaan dalam pengambilan keputusan untuk investasi. Analisis ini akan 
memperkuat keyakinan pada perusahaan dimana ia akan berinvestasi. 
Menurut Weygandt et al. (2008:389) cara yang umum digunakan untuk 
menganalisis laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Horizontal. Analisis ini juga disebut analisi tren (trend analysis) 
yang bertujuan untuk mengevaluasi serangkaian data keuangan selama 
periode waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk menentukan kenaikan 
atau penurunan yang telah terjadi. 
2. Analisis vertikal. Analisis ini juga disebut analisis ukuran umum (common 
size analysis) bertujuan untuk mengevaluasi serangkaian data laporan 
keuangan dengan menyatakan setiap pos dalam laporn keuangan 
sebagai persentase dari jumlah yang akan menjadi dasar. 
3. Analisis rasio. Analisis ini menyatakan hubungan di antara pos-pos yang 
dipilih dari data laporan keuangan. Hubungan tersebut dapat dinyatakan 
dalam bentuk persentase, tingkat, atau proporsi sederhana. 
 
2.1.6 Balanced Scorecard 
2.1.6.1 Pengertian Balanced Scorecard 
Menurut Garisson (2013:80) balanced scorecard terdiri atas kumpulan 
ukuran kinerja yang tegintegrasi yang diturunkan dari strategi perusahaan dan 
mendukung strategi perusahaan secara keseluruhan. Strategi pada daarnya 
adalah bagaimana mencapai sasaran perusahaan. Menurut pendekatan 
21 
 
balanced scorecard, manajemen puncak menerjemahkan strategi ke dalam 
ukuran kinerja yang dapat dipahami dan dilakukan oleh para karyawan.  
Menurut Prawironegoro dan Purwanti (2010:354) balanced scorecard 
terdiri dari dau kata yaitu balanced yang atrinya berimbang dan scorecard yang 
artinya kartu skor pekerjaan atau kartu prestasi kerja orang atau organisasi. 
Kartu prestasi kerja dituangkan dalam angka-angka keuangan atau lazim disebut 
kinerja keuangan dan dapat dijadikan bahan untuk membuat rencana kerja masa 
depan. Selanjutnya rencana kerja tersebut dibandingkan dengan prestasi kerja 
nyata. Balanced scorecard yang artinya berimbang menjelaskan bahwa kinerja 
organisasi harus diukur dari sudut kinerja keuangan dan kinerja non keuangan 
yaitu meliputi pelanggan, proses bisnis internal, seta pembelajaran dan 
pertumbuhan. 
2.1.6.2 Perspektif dalam Balanced Scorecard 
Keempat perspektif balanced scorecard menrut Hansen dan Mowen 
(2004:512) 
1. Perspektif Keuangan 
Perspektif keuangan menetapkan tujuan kinerja keuangan jangka pendek 
dan jangka panjang. Perspektif keuangan mengacu pada konsekuensi 
keuangan dari ketiga pespektif lainnya. Jadi tujuan dan ukuran perspektif yang 
lain harus dihubungkan dengan tujuan keuangan. Perspektif keuangan memiliki 
tiga tema strategis yaitu pertumbuhan pendapatan, penurunan biaya, dan 
pemanfaatan asset.  
2. Perspektif pelanggan 
Perspektif pelanggan adalah sumber komponen pendapatan dari tujuan 
keuangan. Perspektif ini mendefinisikan dan memilih pelanggan dan segmen 
pasar dimana perusahaan memilih untuk bersaing. 
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3. Perspektif proses 
Proses adalah sarana untuk menciptkana nilai pelanggan dan pemegang 
saham, jadi perspektif ini mencakup identifikasi proses yang diperlukan untuk 
mencpai tujuan pelanggan dan keuangan. Untuk memberikan kerangka kerja 
yang diperlukan untuk perspektif ini, maka rantai nilai proses harus didefinisikan. 
Dimana rantai nilai proses terdiri dari tiga proses yaitu proses inovasi, proses 
operasional, dan proses pasca-penjualan. 
4. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah sumber kemampuan 
yang memungkinkan penyelesaian atau pemenuhan tiga perspektif lainnya. 
Perspektif ini memiliki tiga tujuan utama yaitu: peningkatan kemampuan pegawai; 
peningkatan motivasi, pemberdayaan, dan pensejajaran; dan peningkatan 
kemampuan sistem informasi. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai kinerja keuangan telah banyak menarik perhatian 
peneliti sebelumnya, diantaranya ialah 
1. Handayani (2007) 
Penelitian ini berjudul Evaluasi Penggunaan Metode Balanced Scorecard 
terhadap Peningkatan Kinerja Perusahaan (Studi kasus pada PT. 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk Bandung). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah studi kepustakaan, wawancara, dan penyebaran kuesioner. 
Hasil dari evaluasi perhitungan kuesioner bahwa kinerja perusahaan setelah 
penggunaan balanced scorecard sebesar 79,83% yang berada di antara range 
61%-80%, yang artinya bahwa penggunaan balanced scorecard menyebabkan 
peningkatan kinerja perusahaan. 
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2. Christina dan Sudana (2015) 
Penelitian ini berjudul Penilaian Kinerja Pada PT. Adhi Karya dengan 
Pendekatan Balanced Scorecard. Sumber data yang digunakan adalah sumber 
data sekunder. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi 
mengenai penilaian kinerja dengan pendekatan balanced scorecard dengan 
mengangkat studi kasus pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk dengan tahun kajian 
2010 sampai dengan tahun 2011. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
implikasi bagi pemangku kepentingan seperti perusahaan dan manajemen, 
karyawan perusahaan, investor, calon investor, supplier, kreditur dan rekanan 
perusahaan. Hasil dari penelitian ini bahwa kinerja PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
pada tahun 2011 lebih baik dari tahun 2010. 
3. Faishol (2016) 
Penelitian ini berjudul analisis pengaruh penerapan balanced scorecard 
terhadap peningkatakan Kinerja Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan 
Daerah Air Minum Lamongan). Teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel adalah teknik sampel probabilitas (probability sampling) yaitu dengan 
memilih sampel acak sederhana (simple random sampling). Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, kuesioner dokumentasi. 
Hasil yang diperolah dari penelitian ini adalah keempat perspektif dapat 
memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kinerja keuangan merupakan hal penting bagi perusahaan untuk 
menunjang tumbuh kembangnya perusahaan. Kinerja kuangan suatu 
perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang diterbitkan oleh 
perusahaan tersebut.  
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Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk 
mencatat semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan yang digunakan dalam 
penelitan ini adalah neraca dan laporan laba rugi sebelum penerapan balanced 
scorecard (2002-2005) dan sesudah penerapan balanced scorecard (2007-
2012). Laporan yang telah ada akan dianalisis untuk mengetahui kinerja suatu 
perusahaan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis rasio. 
Analisis rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas yang 
terdiri dari margin laba, ROI, dan ROE, serta rasio likuiditas yaitu rasio lancer 
(current ratio). Hasil dari pengukuran ini akan memperlihatkan kinerja 
perusahaan 
Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

































3.1 Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deksriptif dengan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini ditujukan untuk memberikan gambaran 
kondisi kinerja suatu perusahaan dengan menggunakan balanced scorecard 
sebagai alat ukur. Hasil dari penelitian ini akan berupa angka-angka. Penelitan 
deskriptif merupakan suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk mengukur dan 
mengevaluasi data yang disertai gambaran lengkap mengenai objek dengan 
menggunakan tabel dan grafik (Chasanah 2015). 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini mengambil data pada situs www.telkom.co.id. Namun 
sebelum itu, peneliti mengajukan permohonan izin penelitian pada kantor Witel 
Makassar PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk yang terletak di Jl. Balaikota No. 2 
Makassar. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh langsung dari 
tempat penelitian sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dengan 
cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber 
dari literatur, buku-buku, serta dokumen perusahaan (Sugiyono, 2012:141). Data 
primer dalam penelitian ini ada berupa wawancara dan data sekunder dalam 
penelitan ini adalah berupa laporan tahunan (annual report) yang dipublikasikan 
oleh PT. Telkom pada situs www.telkom.co.id. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh informasi dan data yang dikelola dalam penelitian ini, 
maka pengumpulan data dilakukan dengan cara: 
1. Penelitian Kepustakaan (library research). Penelitian ini merupakan 
penelitan yang dilakukan cara mengumpulkan bahan-bahan dari 
berbagai sumber dan mempelajari literatur-literatur yang berhubungan 
dengan topik pembahasan untuk memperoleh dasar teoritis. 
2. Penelitian Lapangan (field research). Proses perolehan data dalam 
penelitian ini dilakukan sebagai berikut. 
a. Mengirimkan surat izin penelitian ke kantor Witel Makassar PT. 
Telekomunikasi Indonesia untuk mendapatkan persetujuan bagi 
penliti untuk meneliti dan mengumpulkan data yang diperlukan.  
b. Dokumentasi (documentation). Metode dokumentasi adalah 
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menelaah 
dokumen perusahaan sesuai dengan data yang diperlukan. Data 
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa laporan-laporan keuangan PT. Telkom, khususnya neraca 
dan laporan laba rugi sebelum penerapan balanced scorecard 
(2003-2005) dan sesudah penerapan balanced scorecard (2007-
2016).  
c. Melakukan wawancara mengenai tiga perspektif selain perspektif 
keuangan. 
3.5 Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:59). Dalam 
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penelitian ini, peneliti mentapkan kinerja keuangan sebagai variabel yang akan 
diteliti.  
Kinerja keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan, yang 
kemudian laporan keuangan tersebut dianlisis lebih lanjut dengan menggunakan 
analisis rasio dan trend. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini ialah  
a. Margin Laba (Profit Margin) 
b. Return On Investment (ROI)  
c. Return On Equity (ROE)  
d. Current Ratio  
 
3.6 Teknis Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik 
analisis deksriptif kuantitatif yang dapat menggambarkan secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai data yang telah dianalisis dan berupa angka-angka 
yang telah diperhitungkan. Dalam penelitian ini, kinerja kuangan diukur 
berdasarkan rasio-rasio keuangan. Adapun tahap-tahak analisis data yang 
dilakukan sebagai berikut. 
1. Mengumpulkan informasi keuangan PT. Telkom sebelum dan 
sesudah penerapan Balanced Scorecard yang bersumber dari 
laporan keuangan periode 2003-2005 dan 2007-2016. 
2. Menghitung rasio Margin Laba, ROI, ROE, dan Current Ratio,  
3. Menilai kinerja keuangan PT. Telkom. 
4. Menyimpulkan kinerja keuangan PT. Telkom. 
Kinerja keuangan dapat dilihat pada laporan keuangan perusahaan yang 
kemudian diukur dengan menggunaka rasio. Dalam penelitian ini, rasio yang 
digunakan adalah sebagai berikut. 
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Rasio Profitabilitas  
Rasio profitabilitas mengukur pendapatan atau keberhasilan operasi dari 
sebuah perusahaan untuk periode waktu tertentu. Rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan 
modalnya. Adapun rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
a. Margin Laba (Profit Margin)  
Margin laba adalah pengukuran persentase setiap nilai penjualan yang 
menghasilkan laba bersih. Hal ini dihitung dengan membagi laba bersih 
dengan penjualan bersih.  




b. Return on Investment (ROI) 
Return On Investment (ROI) adalah rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva 
yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan. Rasio ini dihitung dengan mambagi laba bersih dengan total 
asset. 




c. Return on Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
manajemen dalam memaksimalkan tingkat pengembalian kepada 
pemegang saham atas setiap rupiah ekuitas yang digunakan oleh 
perusahaan. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih dengan total 
ekuitas. 






Rasio Likuiditas  
Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi. 
Rasio ini penting karena kegagalan dalam membayar kewajiban dapat 
menyebabkan kebangkrutan perusahaan. Rasio yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rasio lancar (current ratio). Rasio lancar adalah pengukuran 
yang digunakan secara luas untuk mengevaluasi likuiditas perusahaan dan 
kemampuan membayar utang jangka pendek. Rasio ini dihitung dengan 









5.1  Kesimpulan 
Hasil penelitian yang diuraikan pada bab IV, menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan PT. Telkom sebelum dan sesudah penerapan balanced scorecard 
memberikan hasil yang berbeda. Dimana kinerja keuangan PT. Telkom menjadi 
lebih baik setelah menggunakan balanced scorecard. Kinerja keuangan tesebut 
diukur dengan empat rasio yaitu margin laba, return on investment, current ratio, 
dan return on equity.  
1. Kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan margin laba, ROI dan 
rasio lancar secara umum mengalami peningkatan setelah 
meninggunakan balanced scorecard. Tentunya hal ini didukung oleh tiga 
perspektif lain balanced scorecard. Hal itu berarti bahwa penerapan 
balanced scorecard berpengaruh positif terhadap ketiga rasio tersebut.  
Margin laba yang semakin baik mengindikasikan bahwa laba yang 
diperoleh dari hasil penjualan semakin meningkat. ROI yang baik 
mengindikasikan bahwa laba yang diperoleh dari setiap investasi yang 
dilakukan juga semakin meningkat. Dan untuk current ratio yang baik 
mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendek juga semakin baik. 
2.  Kinerja keuangan perusahaan yang diukur menggunganakan ROE malah 
mengalami penurunan jika dibandingkan pada saat belum menggunankan 
balanced scorecard. Hal ini terjadi bukan disebabkan karena laba 
maupun ekuitas perusahaan yang menurun, tetap karena ekuitas 
perusahaan yang terlalu besar (kenaikan ekuitas lebih besar dari laba), 
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sehingga mengakibatkan rasionya menurun. Dari hasil yang diperoleh ini 
dapat dikatakan bahwa perusahaan belum mampu memaksimalkan 
sumber dayanya (ekuitas) untuk mencetak profit/laba yang besar, 
sehingga tingkat pengembalian ke pemegang saham juga semakin 
menurun. Hal ini berarti bahwa penerapan balanced scorecard tirak 
berpengaruh signifikan terhadap  ROE perusahaan. 
Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kinerja PT Telkom 
khususnya kinerja keuangan setelah penerapan balanced scorecard mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan sebelum penggunanaan balanced 
scorecard. Hal ini berarti bahwa kinerja keuangan PT. Telkom menjadi semakin 
baik setelah menggunakan balanced scorecard, atau dengan kata lain balanced 
scorecard dapat menikgkatkan kinerja keuangan PT. Telkom. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti manyadari adanya keterbatasan yaitu 
mengukur perspektif keuangan hanya mengunakan empat rasio yaitu margin 
laba, ROI, ROE, dan current ratio. 
 
5.3 Saran 
Adapun saran peneliti adalah untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
bukan hanya perspektif keuangan yang diukur tetapi ketiga perspektif lainnya 
yaitu pelanggan, pertumbuhan dan pembelajaran, serta proses bisnis internal 
perusahaan juga diukur sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat. Selain itu, 
karena penggunana balanced scorecard secara umum memberikan dampak 
yang positif bagi kinerja perusahaan, khusunya kinerja keuangan, maka peneliti 
sarankan agar penggunaan balanced scorecard tetap dipertahankan dan terus 
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